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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelola-

an pesantren dan manajemen risiko dalam pengembangan 

pondok pesantren di pondok pesantren salaf Nurul Iman 

Kota Bandung. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dengan metode observasi, dokumentasi 

dan wawancara yang melibatkan staf guru dan bagian 

kurikulum pondok pesantren. Hasil penelitian implementasi 

manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Salaf Nurul 

Iman Kota Bandung berjalan cukup baik dan sistematis, hal 

tersebut dapat dilihat dari terpenuhinya indikator 

implementasi manajemen kurikulum yang ada. Kurikulum 

dipondok pesantren salaf  Nurul Iman dirumuskan oleh 

bagian kurikulum untuk menentukan arah kebijakan 

pendidikan atau tujuan kurikulum. Struktur kurikulum 

yang digunakan terdiri dari kurikuler, ko kulikuler dan 

ekstra kurikuler. Adapun pelaksanaan kurikulum dua 

tingkat yaitu tingkat sekolah dan tingkat pondok pesantren. 

Kemudian evaluasi kurikulum yang digunakan adalah 

evaluasi formatif dan sumatif. 
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A. Pendahuluan. 

Latar belakang masalah yang dihadapi mencakup peran vital 

generasi muda, khususnya para santri atau siswa, dalam 

membentuk masa depan suatu bangsa. Undang-Undang RI No. 20 

tahun 2003 menegaskan bahwa peserta didik merupakan bagian 

masyarakat yang berupaya mengembangkan potensinya melalui 

proses pembelajaran pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu. Di tengah globalisasi yang semakin meluas, muncul 

fenomena individualisme dan materialisme yang sulit diperbaiki, 

menciptakan kompleksitas dalam kehidupan. Dalam konteks ini, 

Pondok Pesantren Salaf Nurul Iman Kota Bandung didirikan untuk 

memberikan trobosan baru, menghasilkan ulama yang intelek 

profesional, dan menyinergikan pendidikan formal dan pesantren. 

Pondok Pesantren Nurul Iman Kota Bandung memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter santri, menggabungkan 

pendidikan formal dengan nilai-nilai agama. Dengan dua tingkatan, 

yaitu madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyyah, pondok 

pesantren ini berusaha mendukung mutu pendidikan dengan 

melibatkan sekolah formal. Keunikan Pondok Pesantren Nurul Iman 

terletak pada kurikulumnya yang tidak hanya mencakup materi, 

tetapi juga pengalaman belajar menyeluruh siswa. Hal ini diarahkan 

untuk melahirkan sumber daya manusia yang handal dan 

berkualitas, sesuai dengan misi pendidikan nasional yang 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pondok Pesantren Salaf Nurul Iman Kota Bandung mengusung 

konsep kurikulum salaf yang mencakup tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran. Konsep ini diarahkan untuk menciptakan pengalaman 

belajar efektif dan relevan bagi peserta didik, sejalan dengan UU RI 

No. 20 Tahun 2003. Kurikulum salaf di pondok pesantren ini tidak 

hanya berkutat pada aspek materi, melainkan juga pada 

pengembangan softskill dan hardskill siswa. Diharapkan, melalui 

bekal ilmu agama, kemampuan membaur dalam masyarakat, dan 

kesiapan mengimplementasikan ilmu dalam kehidupan sehari-hari, 

santri dapat menjadi pribadi yang beriman, bertanggung jawab, dan 

siap berkontribusi dalam pembangunan masyarakat. Dengan 

demikian, Pondok Pesantren Nurul Iman Kota Bandung menjadi 

pusat pengelolaan pesantren dan pengembangan kurikulum yang 

menempatkan pendidikan sebagai jantungnya. 
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B. Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian merujuk pada cara atau metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam 

suatu studi. Terdapat beberapa pendekatan penelitian yang 

umumnya digunakan, seperti kualitatif, kuantitatif, dan campuran 

(mixed methods). Pendekatan kualitatif menitikberatkan pada 

pemahaman mendalam tentang fenomena dengan mengeksplorasi 

makna dan konteks, sementara pendekatan kuantitatif 

mengutamakan pengukuran dan analisis statistik untuk 

mengidentifikasi pola atau hubungan. Pendekatan campuran 

menggabungkan elemen-elemen kualitatif dan kuantitatif. Pemilihan 

pendekatan penelitian sangat dipengaruhi oleh tujuan penelitian, 

pertanyaan penelitian, dan sifat data yang dikumpulkan. Setiap 

pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri, sehingga 

pemilihan harus sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk 

memastikan hasil yang valid dan relevan. 

Teknik pengumpulan data adalah langkah krusial dalam penelitian 

untuk memperoleh informasi yang relevan dan akurat. Terdapat 

beberapa teknik pengumpulan data yang umum digunakan. Survei 

atau kuesioner sering digunakan dalam penelitian kuantitatif, di 

mana responden memberikan tanggapan terhadap pertanyaan 

terstruktur. Wawancara, baik terstruktur maupun tidak terstruktur, 

merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang 

memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman mendalam 

melalui interaksi langsung dengan responden. Observasi melibatkan 

pengamatan langsung terhadap perilaku atau kejadian tertentu. 

Teknik dokumentasi memanfaatkan data yang telah ada, seperti 

arsip, catatan, atau dokumen lainnya. Penggunaan kombinasi teknik 

ini, disebut metode campuran, dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif dan mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 

Pemilihan teknik pengumpulan data disesuaikan dengan jenis 

penelitian, tujuan, dan sifat data yang diinginkan. 

Instrumen penelitian merujuk pada alat atau sarana yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam suatu studi. Instrumen dapat 

berupa kuesioner, wawancara, observasi, atau tes. Kuesioner adalah 

daftar pertanyaan tertulis yang diisi oleh responden, sementara 

wawancara melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan 

responden. Observasi menggunakan alat pengamatan untuk 

mencatat perilaku atau kejadian. Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan atau karakteristik tertentu. Validitas dan reliabilitas 

instrumen adalah aspek penting, di mana validitas menilai sejauh 
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mana instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan 

reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen konsisten dalam 

pengukuran. Pemilihan instrumen harus sesuai dengan tujuan 

penelitian dan jenis data yang diinginkan, serta memastikan 

kehandalan dan validitasnya untuk memperoleh hasil penelitian 

yang akurat dan dapat diandalkan. 

Teknik analisis data mencakup langkah-langkah untuk 

menginterpretasi dan menyusun informasi yang diperoleh dari 

pengumpulan data. Analisis data dapat dilakukan secara kuantitatif 

atau kualitatif, tergantung pada jenis penelitian. Dalam analisis 

kuantitatif, metode statistik seperti uji hipotesis, regresi, dan 

analisis varians sering digunakan untuk mengidentifikasi pola atau 

hubungan dalam data berjumlah. Analisis kualitatif, di sisi lain, 

melibatkan pemahaman mendalam melalui pengkodean, 

kategorisasi, dan interpretasi temuan kualitatif. 

Analisis data kuantitatif sering kali melibatkan perhitungan 

statistik untuk menyimpulkan atau menguji hipotesis, sementara 

analisis kualitatif melibatkan pendekatan induktif untuk 

mengembangkan temuan dari data. Penggunaan perangkat lunak 

statistik atau alat analisis kualitatif dapat mempermudah proses ini. 

Penting untuk memastikan bahwa teknik analisis yang digunakan 

sesuai dengan tujuan penelitian dan karakteristik data yang 

dikumpulkan, sehingga temuan yang diperoleh menjadi valid dan 

dapat diandalkan. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara tentang pengembangan kurikulum di 

Pondok Pesantren Salaf Nurul Iman Kota Bandung, terungkap 

bahwa kurikulum yang digunakan memiliki kesamaan dengan 

pondok pesantren salaf pada umumnya. Namun, karena aktivitas di 

Pondok Pesantren Nurul Iman bersamaan dengan sekolah formal 

seperti SMP dan SMA, kurikulumnya disesuaikan dengan kurikulum 

sekolah formal atau kurikulum merdeka. Dalam pengembangan 

kurikulum, terdapat pemilihan dan pengembangan dari kurikulum 

pondok pesantren salaf, yang diseimbangkan dengan kurikulum 

sekolah formal. Perbedaan utamanya terletak pada mata pelajaran, 

di mana Pondok Pesantren Nurul Iman menawarkan beberapa 

kategori seperti aqidah, fikih, ilmu al-quran, ilmu nahwu shorof, dan 

ilmu sejarah. 
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Pondok Pesantren Salaf Nurul Iman Kota Bandung memiliki prinsip 

utama, yaitu "menghindari kemadharatan yang lebih besar dari pada 

kemashlahatan." Strategi dan kegiatan dilakukan untuk membentuk 

kepribadian baik, sikap positif, serta nilai-nilai moral dan etika. 

Sekolah mengintegrasikan nilai-nilai pondok pesantren dan sekolah 

formal dalam kurikulumnya, mengajarkan ilmu tentang akhlak, 

adab, disiplin, toleransi, dan karakter Islam. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran interaktif dan berbasis nilai-nilai karakter islami 

diterapkan. 

Sistem pembelajaran di Pondok Pesantren Salaf Nurul Iman 

didasarkan pada tradisi Islam, dengan fokus utama pada 

pemahaman ajaran agama. Beberapa ciri sistem pembelajaran 

melibatkan kurikulum agama, metode tradisional, sistem asrama, 

pembinaan karakter, kemandirian belajar, dan pemahaman 

Salafussholeh. Melalui program-program seperti "forum diskusi 

antar santri," peserta didik diberikan kesempatan untuk mengasah 

keterampilan interpersonal, berargumentasi, dan kepemimpinan. 

Hambatan dalam menerapkan kurikulum di Pondok Pesantren Salaf 

Nurul Iman meliputi jadwal padat karena bersamaan dengan 

sekolah formal, namun upaya dilakukan untuk memberikan ruang 

dan waktu yang cukup bagi santri. Risiko lainnya adalah prioritas 

antara kepesantrenan dan akademik, namun pondok pesantren ini 

berusaha menerapkan fleksibilitas di antara keduanya. Model 

pengembangan kurikulum yang digunakan mencakup model linier, 

tertanam, berbasis kompetensi, berbasis proyek, pembelajaran 

terpadu, dan pembelajaran aktif. Semua ini diarahkan untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik dan relevan 

bagi peserta didik. 

Materi ini membahas kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren 

Salaf Nurul Iman Kota Bandung dan implementasi pengembangan 

kurikulum di institusi tersebut. Meskipun pondok pesantren ini 

mengadopsi kurikulum umum serupa dengan pondok pesantren salaf 

pada umumnya, penyesuaian dilakukan karena adanya kegiatan 

sekolah formal seperti SMP dan SMA. Kurikulum pondok pesantren 

disesuaikan dengan kurikulum formal atau kurikulum merdeka, 

dengan perbedaan implementasi terutama pada mata pelajaran 

seperti aqidah, fikih, ilmu al-quran, ilmu nahwu shorof, dan ilmu 

sejarah. 

Pondok Pesantren Salaf Nurul Iman mengusung prinsip 

"menghindari kemadharatan yang lebih besar dari pada 

kemashlahatan." Strategi dan kegiatan dilakukan untuk membentuk 
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kepribadian positif, sikap baik, serta nilai-nilai moral dan etika. 

Integrasi nilai-nilai pondok pesantren salaf dan sekolah formal 

dalam kurikulumnya mencakup pembelajaran tentang akhlak, adab, 

disiplin, toleransi, dan karakter Islami, dengan pendekatan 

pembelajaran yang interaktif. 

Program-program seperti "forum diskusi antar santri" 

diimplementasikan untuk memfasilitasi diskusi, literasi, dan 

pengembangan keterampilan interpersonal peserta didik. Sistem 

pembelajaran di pesantren mengikuti tradisi Islam, dengan fokus 

utama pada kurikulum agama, metode tradisional, sistem asrama, 

pembinaan karakter, dan kemandirian belajar santri. 

Dalam mengatasi hambatan implementasi kurikulum, pondok 

pesantren berusaha memberikan ruang dan waktu yang cukup bagi 

santri. Terdapat pula upaya untuk mengatasi risiko prioritas antara 

kepesantrenan dan akademis dengan menerapkan fleksibilitas 

antara kedua kurikulum tersebut. 

Dalam pengembangan kurikulum, Pondok Pesantren Salaf Nurul 

Iman menggunakan berbagai model, seperti Model Linier, Model 

Tertanam, Model Pengembangan Berbasis Kompetensi, Model 

Pengembangan Berbasis Proyek, Model Pembelajaran Terpadu, dan 

Model Pembelajaran Aktif. Pendekatan ini mencerminkan 

kebutuhan holistik peserta didik, menggabungkan nilai tradisional 

dengan pendekatan yang responsif terhadap tuntutan zaman. 

 

D. Kesimpulan 

Implementasi Kebijakan Pengelolaan Pesantren Berbasis 

Manajemen Risiko Dalam  Pengembangan Kurikulum Di Pondok 

Pesantren Salaf Nurul Iman Kota Bandung sangat penting untuk 

berjalannya lembaga ini, bahwa pendekatan yang diterapkan telah 

memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan kualitas 

pengelolaan dan pengembangan kurikulum.  

Dengan mempertimbangkan risiko-risiko potensial, pesantren dapat 

lebih proaktif dalam mengatasi tantangan dan meningkatkan 

adaptabilitas terhadap perubahan lingkungan. Secara keseluruhan, 

implementasi kebijakan ini membantu menciptakan lingkungan 

pesantren yang lebih responsif, efisien, dan mampu mengoptimalkan 

pembelajaran bagi para santri. 

Di sisi lain akan hal itu, pengembangan kurikulum akan melahirkan  

suatu kerangka pembelajaran yang mencakup rancangan materi, 

metode pengajaran, penilaian, dan strategi pembelajaran. Tujuan 



Volume 3, Nomor 1       Maret 2024 

39 
 

akhirnya adalah menciptakan lingkungan belajar yang efektif untuk 

memfasilitasi pencapaian tujuan pendidikan dan perkembangan 

santri secara holistik. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

manajemen risiko dengan membuat rencana pembelajaran yang 

jelas, melibatkan orang tua, melakukan pemantauan dan evaluasi, 

serta melibatkan seluruh staf dan guru dalam pembentukan 

karakter peserta didik. 
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